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I Azyumardi Azra, 'Iiberalis*i Pcrlikiren NU," drLln Muieoail
Qolnlat, NU Libeol: Dzri tzdisiorrtliornc Ahhsozzb kc Llaiveaalisarc
Islarz (Beadung: Mizza $2\,17.

2Ibid.

PENDAHI,JLUAN

Menurut Azyumardi Azra, per,elitian Ertang Nahdlatul
Ula:ma hingga akhir tahun 1980-an masih di bilang langka
dibanding dengan penelitian terhadap organisasi Iaimya
sepr:rti Muhammadiyah.t Kelangkaan Ersebut salah satu
disebabkan karena NU dipandang sebagai organisasi ulama
yang ketinggalan zaman di pedeaan Fwa, yang secara
intelektual tidak canggitu yang secam politik bersifat
oPPortunis dan secara kuttural singkretik NU tidak lebih
hanya sekedar remnonts (sisa-sisa) masa lalu yang tidak lagi
relevan untul di kaji masa sekaran& berbeda dmgan
kalangan nodernis dan reformis yang dipandang sebagai
orang yang maiu dan progresif, berpikiran luas dan
menjanjikan memberi altematif Fwaban untuk m€rrecahl€n
tantangan zaman. Namun mulai tahun l9Gan kordisi mulai
berubah, puncaknya setelah KH. Abdurrahman Wahid
Merrjadi Presiden ke-4, peta perhatian publik intemasional
mulai berubah. Hal itu dapat dilihat dari; pertama, ketika
mulltamar NU ke.30, maka dunia pers baik dalam.maupun
luar negeri meliput besar-besararu Kedua, mulai banyak
pen:liti seperti Andree Feillar4 Greg Feily bersama Greg
Bartory Mitsuo Nakamura yang mulai mdirik NU sebagai

obyek penetitian yang menarik Bahkan pada akhimya
Nakamura berkesimpulan bahwa banyak orang tdah bias
melihat NU, bmasuk dirinya.z Bahkan, ada kecxd€rungan
(tmil), bahwa npobgi Uuhannadiyah sebagai mod€rnis di
satu sisi dan NU sebagai kelompok badisioralis untuk
konteks sekarang sudah tidak relclrran lagi. Dalam kaitan ini,
Greg Fealy dan Greg Barton menyimpulkan bahwa kalangan
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tradisonalis terbukti bisa dengan cepat beradaptasi dengan

perubaha& dan sekaligus keatif dalam menghadapi

perubahan sosial.3 Tulisan ini bermaksud melihat lebih detail
tentang perkembangan pemikiran fiqh NU pasca Munas Alim
Ulama di Bandar t-ampung 192.

KERANGKA TEORITIIC TIPOLOGI PEMIKIRAN
HUKI.,MISII\M

Wael B. tlallaq merrtipologilr.an pemikiran hukum Islam ke
d:lam tiga Uplog;, konsrulrl (tradisonal), utilitaria sme

rrligrus (modem) dan libnlisme rch&us (liberal).{
Tipotogi konytutif (tradisional), menurut flallaq,

merupakan kecrrderungan pemikiran hukum Islam yang
menggunakan pendekatan formalis dan mencurahkan
perhatiannya pada aspek-aspek maErial disiplin ilmu fiqh
dan ushul fiqh yang telah baku. Pmdekatan formalis ini lebih
banyak bergelut dengan realitas fiqh yang sudah jadi, lepas

dari dimensi keeiarahans Pendekatan ini lezim disebut

! Greg Fcely ead Greg Barron, 'Itrtroducaioa." dalam Greg F€aly
aod Grcg Barton (cd.), Nzhdlztvl anzma Traditional Islam Attd Modcrnity
ia ladoncsiz (c,.yto,i ADst di.: Modrsh Asia In6titute, 196), ,o<iii.

r Lbac Vacl B. Hdlaq, Se/anL Teod lfokua Islzm: Pcagzntzr
Uaa* UqA Fiqh Lbdhhzb S@ai trd. E. ktsnadiaiagrat daa Abdul Haris

Q&znz: Yl. Reia Ge6ando, 2001), 3tlZ-3aa. Seaengkaa mcourut AI-Jibid
helih.t .da arg. tip"log d'l'.n eac.o. pemikiraa Islem, yaitu modemis
('zca;Wia, 4.d.6ityia), tredision tis (e*@, den cklclcis
@rtqirytiD). Xeua modcrnis ('.gnDtt/t'ur' ltdztl\ryui) mcaa*zrkea
.doFi modcrnitas d.ri 8...t .cbegri Eodcl ptedigma pcra&ban modera
uotuk oasa lrini dan oaae &pea. S€bdit nyq kaum radieionatis
(szla6yytiQ berupnye mcogcmhelikao kci.y..a IsLrr a.s. hfrr, B.hiogge
scldu mcop€rt hanka[ rc&coi rnase lelu scbagei hal yaag masih rclcvaa
uotuk mcnia*"ab mase kini. Sedangkan kaum eklektis (tawfrqift'tnl
bcrup.ya meDgadopsi ursur-uasur tcrbaik yang terdapet &lam model
Baret ldodem tlreupu[ IsLD (mase lalu) s€rta Ecmpcrsatukar diantam
keduanya dalam bcrtuk yaDg di.aggap memeauhi kedua model terscbu!
Uhat M. '.A,bid aLlzbiti. Pat-Tadioioaaliszre lelzm, tei. Ahmad Bas6o,
(Yogratenz. IXiS, ZX)0), 185.

5 He 
^q, 

Scirnh T.ori IIabD leLla, *r-Y4.
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pendekatan tekstual yang lahir dad kalangan muslim
skriptura[sr. Arkoun menyebuturya sebagai pendekatan
logosotrsme, sebuah pendekatan yang mernbatasi dirinya
pada- teks-teks tertulis dan kurang menaruh perhatiannya
pada thc lfuing lslamic trailition.T

Sedangkan nplogi utilibrianinne ,"rlgz'us atau modem
adalah kecenderungan pemikfuan hukum Iglam yang
beqrandangan bahwa alQur'in sebagai sumber hukum
menyajikan hal-hal yang umum, bukan khusus. Sehingga al-
Qur'an tidak harus dipahami secara ketat harfiyah, tetapi
lebi.h pada seman gatrya (nuqfuiil al-shorf oh).o

Menurut tipologi ini, yang mendesak untuk dilakukan
ada;lah perumusan kembali teori hukum ke dalam suatu cara

yanig membawa pada suatu sintesa antara nilai-nilai
keal;amaan Islam pa.da satu sisi dan suatu hukum substantif
yang cocok untuk kebutuhan masyaratat modem yang selalu
berubah di sisi lairu

Tipologi ini lebih mengarahkan perhatiannya dan
melandaskan metodologinya pada koruep maslalmh-

Kepercayaan terhadap korsep rifishl dan kebutuhan
(necessity) dalam pengambilan keputusan hukum inilah yang

.Ili&, 3{n-3l(L Isduf aHpurliB d.f, CrGGrrz dituiuk n F&
gcrafreo '..criproelir unadbdc! y.itr gc''b hb.li pcd. Lia.b rrD
litcr.tur .r,.b. G.trh-G..ta rcom fui pcde ufrunnp da3grp
scbqiei gcr.Lo oitodol€, ydE g€.&Zc..ea xdel yrog
ocn{fniuttel rnorl mcacgergi trfis.n-o&ta Lcegemeea &! !.tiog
diceropur eduLen d.ogaa rkritrtr potitilc UL.t Oilford C;ctrt+ &&ar
Obsewd: Rclgius Dca*@at ia Mzr& td laductit (Ncr Hrrta:
Yalc Uoivcrsity Prces, 1%8), 56. B dilgtu Muh:ooed A6r XDdL..,
F.t\+z-Fztlrz Mzjlis Ulaaz fndoaesie: *bozh Studr-Tcaaag Paib-na
Hukum Islrrn di Indonesiz 1975-1!E8 gak rrz: INI! 1993), a- Uh.. puL:
Masd.r F.rid ll2s'lu.ali' Polcn iL RezLtuzliczci Aiena lclaat (fzbtz
Pustaka P.aiimas, 1998)' 17&

, llya.e Supcna dan M. Flur)' Dckoztubi dzn Rckoaarbi lto&ua
IsLn gogi.k .tt C'ane Mcdia A[5), 10L

t H.A^q, ki.nb Tcui IIDkun Isltu,gl-*
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men;'adi kekhasan dalam teori-teori hukum madhhab
u tili t aiani sme -r eli giu s.e

Tipologi yang ketiga adalah liberulisme rcligius. Obs*i
yang dilakukan oleh kelompok ini adalah upaya untuk
menangkap esensi wahyu; makna wahyu di luar arti lahiriah
dari kata-kata. Mereka bersedia meninggalkan makna lahir
dari teks untuk menemukan makna dalam dari konteks.

Dengan demikian perhatian utamanya adalah sekitar
interpretasi ,I*g terhadap konsep shai'ah untuk
menemukan penyelesaian bagi persoalan realitas
kontemporer. Tokoh yang cenderung dalam kategori ini
menurut Hallaq adalah Fadur Rahnan dan Mohammad
Shahrur.lo

NALAR FIQH NU PASCA MUNAS ALIM ULAMA 1992:

ARAH BARU MENITU MADHITAB MANHAIT

Di kalangan NU, Musyawarah Nasional MUNAS) alim-
ulama pada tanggal 21-25 l:uJt 1992 di Bandar Lampung
adalah awal munculnya kesadaian formal akan pentingnya
pengembangan pemikiran metodologis khususnya dalam
rangka melakukan ijtihad untuk mengambil keputusan
hukum.

Rumusan fiqh baru hasil Murns Alim Ulama 1992

sebagai berikut:
a. Dalam kasus ketika jawaban bisa dicukupi oleh'ibaral

kita-b dan di sana hanya terdapat satu qawl11 ataro wajhl2,

e lbid.
o lbid.
rr Yang dimaksud deng n qa*4 

^det^b 
pend^p* ituAn madhhzb.

Lihat; al-Nawiw', aI-MajmA' Shaft alMuhadhdhab, vol. l (Beirutr D;r al-
Fit<r, tt), 65

D Yang dimaksud deogan wa/h rlJ.alth gendapat rlami' oudhhab-
Ibi(L
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mafa d;pakaitah ryol/tryh iAt *gaimarn diterangkan
dalalo,afurul kibb Esebut

b. Dalam kasus k€fika jawaban bisa dic.ukupi oleh ibarit
kittib dan di sana ternyata Edapat Iebih dari etu qtu)l
ataa tryh, maka ililalathn taqir jana'inuna* memilih
saturytalal,.lIry:tl

c. Dalam kasus, di nrana tidak ada Ful atau. ?oqir, sama

sekali yang rremberikan maka dilakukan
prosedur iI@ al-mm-il U na?ir uL secara jaza? oleh
pan ahlinya.

d. Dalam kasus, di mana tidak ada qawl atau waiah sama

sekali dan tidak murgkin dilakukan ins4, rlo}a basa

dilakukan istinffil janu'i dagam proeedur ber-madhlnb
noilujits oldr pra alrlinya.ro

Bila rumumn hasil Munas di atas kita cermati,

setrenamya nretde pemecahan masalah fiqh secara praktis

masih tetap sama dergan sebelum Mrmas (poin a dan b),

namun setidaknya ada kemafuan dengan adanya penegasan

seara teoritis urrtuk merrutup kelemalun nretode qaalfl yaitu
dengan perrempan metode ilfta? dan neiadc manhaji

(sebogaimana dimaksud poin c dan d).
k€Puh$an Munas di alas bukan muncul

secara tihtiba" melainkan melalui PrG€s yang amat Paniang.

DYEg dio.bod d.rga ryit fanl ,d.bh l,,gya eecere Lolektif
ontol mcoct{*a pit'ha Et d+ ..tu di .tttlt'. bcber.P. qrPr.t u
wqb-

r Yog rlim:kod dtaga $q ldnbh Ecrys.!.d htlotn 6u2tu

k sus alru B.s.f.h yag b.h dirr.b olch Lit b d.rgan Lrsss .t u

rnas.lah scrup. yeg dah fii:*eb of& Lit b .t u d.ogra k t bia ib|;q
adalah mcfly'rmetzn dd o-.Lf, dcogzo PardzFt t€oarEg ao.tu
mrsrfrh yag odeh fulL

E Y.og .rii-Gs.r d.rge b-adbbb *qt arah.i fd.h b*
az&hzb @m i{a 6tino da bidd Fnct Pan hul n
yrag tctah dioto rta ApcrgE L,r olch fu& rte&a

rl,,,**,LA&*E{,,Pt,,6
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Di mulai tahun 1987 intelektual muda NU yang disporsori
I3M (pusat pengembangan pesantren dan masyarakat)
mmgadakan kajian kritis terhadap kitab kuning yang bahan

kajiandi pesanhe T.

Pada tahun 1988, para intelektual muda NU
mmyelenggarakan seminar dengan tema nTelaah Kitab secara

Kontekstual" di Pondok Pesanren Watucongol, Muntilan
Magelang yang antara lain menghasilkan beberapa

rekomendasi sebagai berikut Pertama, bks kitab harus
dipahami sesuai dengan konteks sosial historisnya. Kedua,
perlu dikembangkan kemampuan observasi dan analisis
terhadap teks kitab. Ketiga, perlu dilaksanakan studi
komperatif (muybalah) mengenai masahh-masalah yang
mukhtalaf 'anh (debatabb) dmgan kitab lain Keempat, perlu
dilakukan kajian lintas disiplin ilmu terkait dengan materi
yang tercantum dalam kitab. Kelima menghadapkan kajian
teks kitab klasik dengan wacana aktual dan bahasa yang
komunikatif.t8

Kemudian, pada bulan Oktober 1989 (menjelang

Muktamar XXMII) diselenggarakan sarasehan di Pondok
Pesanhen al-Munawwir Krapyak Joglakarta "mengenai Masa

depan NU" yang salah satu pembicaranya, Ahmad Qodry A.
Adzy, menggagirs perlunya reorientasi bermadhhab dari
sekedar mengikuti pmdapat imam madhhab (madhlub qawli)

menuju bermadhhab seran manluji (mmgikuti metodologi
yang dipakai imam madhhab untuk memecahkan persoalan
keagamaan yang dihadapi).te.

Pada tahun 190, dilakukan halaqah di Pondok
Pesantren Manba'ul Ma'arif Denanyar Jombang untuk
merumuskan metode bahtsul masa'il yang lebih progresif.

11 Zah.to, Ttadisi Intclektal,l2i.
a lbid., t28-tz).
ie lbid"
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Halaqah tersebtft merrghasilkan beberapa rekommdasi: 1).

Cara terbaik untuk memahami dan mengamalkan ajaran
Islam yang bersumber dari dQuian dan al-Sururah adalah
dengan sistem bermadhhab. 2).Bermadhhab itu ada dua yaitu
bernadhhab seran manlwji dan berrnadhhab secara qauli. 3).
Bagi orang awam dianjurkan untuk bermadhhab secara qa-arlll

sedangkan bagi ulama yang telah memenuhi kualifikasi
sebagai mujtahid mutlak dipersilahkan untuk bermadhhab
secetra manhajL 4). Bermadhhab *ara mrnhaji dilakukan
secaLra kolektif (is$nbal jama'i) setelah dalam masalah yang
dibahas tidak ditemukan qunl (pendapat) dari madhhab
empat. Jika terdapat aquml, rrramum masih bersifat muktalaf

ftu1 maka ditempuh taqir jamdi (penyeleksian pendapat
seca.ra kolektif). 5). Bermadhhab secara rnonlaji r::.aupm qcwli
dilakukan dalam bngkal al-nailha-Inb alr arbat ah.20

Hasil seminar, halaqah, djskt:,si yang panjang tersebut
kerrLudian dibahas dalam Munas AIim Ulama di Bandar
Lampung yang melahirkan rumusan metode baru dalam

penemuan/penyelesaian masalah hukum dengan metode

mafihoiizl

20lbid.
2r Salah saur hasil peoelitiao yarg dilm-[-k". oleh Andree Feillerd

adatflh tentaDg fenomene pedcmtogrn pcoruar NU defaE bidaog
huklLm Islam, yatrg ia tulie pad. B.b XVI. Mcourutrya, upeya tc.ktualisasi
hukuLm Islam ai UUogea NU t rrh dinuli sei.k t hun 1969, ketika NU
menr:rima prinsip KB di luar srertlissi yesckomi atauprm tubcktomi.
Kemudiaa pada Muaas di Glacep, Iloct EI. ,l.ba.d Shiddiq d.n Gus Dur
melontarta.o gagaean pedwye T.diid d.o mcogbil2agkar fan.tisne
Dadlhhab di L.t.ngon NU, mctkip utod4artan r€.bi y.ng c'ulorP kuat
dari ularna-ulaaa koaservetif. P.& t h! 198r, di beweh aeungea Syuriah
difahkan per l.ian ulang rcrf,ed4 Litab loaiag y.ng diPclai.ri di
l,esantren. Kegiata[ ioi bis. dikat km rcrdbcatr baru dao c'ukup berani,
karena belum pemah dilakukan ecbdumryr Kegiaian tcrsebut kemudian
dilaaiutkan di Vatucongol pedu tzhua 1988 d.n di Muktemar NU ke-28.
Pada tahun 1992, diambil taogtah lcbih ptogtsif Lgi' ditandai dengatr

diiziiokannya melakukan istfirb;f inari trrd:u,arlan d-Qur'in dan al-

[adth. An&ee Fa at4 NU Uis-i-+it Nqza: Pacuiza Isi, Berrtuk dzn
Makazg i.k^t . I"}iS, f999), :l6a-:m
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Dari uraian kronologis di atas, secara umum
munculnya gagasan bermadhhab secara manhaji lercebrut

didasarkan pada paradigma:
Pertama, para ulama NU menyadari bahwa hukum

Islam yang terabstraksikan dalam kitab-kitab fiqh lebih
merupakan produk sejarah yang dalam batas-batas teftentu
diletalkan sebagai iustifikasi terhadap tuntutan perubahan

soeial, budaya dan politk. Oleh karma itu, dalam konteks ini,
hukum Islam dituntut akomodatif terhadap persoalan umat
tanpa harus kehilangan prinsippinsip dasamya. Fakta

empiris berupa perbedaan pendapat diantara ulama yang
tertuang dalam ki ta}-};ttab sharuh, hashiyah, ta' liqal bark yang
berbentuk kritik, penolakan Qadd), martpun perlawanan
merupakan indikasi kuat bahwa latar belakang sosio-budaya
dan sosio-politik sangat mempengaruhi bagaimana
keputusan hukum difatwakan.z Para ulama harus berani
melakukan ryfihaZ dalam rangka memecahkan persoalan yang
selalu muncul, agar hukum Islam tidak kehilangan
aktualisasinya. Sebab apabila hukum Islam hilang
aktualitasnya dalam arti tidak mampu memberikan jawaban
yang memuaskan, maka akan dikhawatirkan suatu ketika
umat Islam meragukan eksistensi Islamyangsolih likull zaman

ua makin.23

Kedua, Rumusan fiqh yang dikontruksikan ratusan
tahun yang lalu jelas tidak lagi memadai untuk menjawab
persoalan yang terjadi saat ini. Hal tersebut disebabkan
karena fiqh yang selama ini berkembang dan beredar di

zSahal Mahtudb "Bahtsul Masa'il daa Istinbath Hukum NU,'r
Ket, Peagantar il^l^n Ahka0, tl-Fuqaha: Solusi Prcblemetika Aktual
Hukum Islaa (Sttabaya" LTN PVNU Jatim, Z)04),vii

23 Uh^tt Zehro, Tredisi Intclcktuzl, W, Baadirgkaa pula: Abdullah
Ah-mad d-Narim, D*oatubi Syai'at: Vaczaa Kcbcbaszo sipil lf.k
Asaei Manueia d.n Hubaag.n latcmasiozzl dzlz@ Idzro, teri. Ahoad
Suecdi &n Amirudin A'.aai $ogi.kattl LkiS, 1994),
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Indonesia sarat dengan fiqh Hijaz, Mesir atau bahkan fiqh
Hindi. Artiny4 fiqh Ersebut disusun untuk konteks I{ijaz,
Mesir ataupun India.2{ Se*ringga sangat logrs, iika kemudian
banyak dari produk rltiftaZ &rsebut tidak maching dengan
kondisi obyektif di Indonesia. Kalau dipaksakan, maka akan
terjadi banyak masalah-masalah yang tidak diemukan
jawabarmya (maoqu). Dan ini merupakan tin{akan yang
dilarang bagi ulana. Sehingga perlu rumusan fiqh baru yang
dapat merrgakomodir semua persoalan yang terus
bermurrulan.2s

Persoalan yang menarik untuk dijawab adalah
bagainrana implementasi dad bermadhhab wara mathaji?

Menurut p€nelitian Ahmad Zahro, bermadhhab secara

manhaj{ sr"futanya telah dilalcsanakan NU baik sebelum

atalrpun setelah keputusan Munas Alim lIlama. Dari
ke*{uruhan hasil l-ainah Balth al-Mad il selak tahun 192C
7W) yang berjumlah 428 keputusan, 8 di antaranya

merrggunakan mailhlab monlwji Enam keputusan di
antaranya diputuskan sebelum Munas Alim Ulama dan dua

keputusan setelah Munas.u
Contoh Penerapan bermadhab wara mtnhoji adalah

keputusan Muktamar I (1926) masalah dapat pahalakah

shodaqoh kepa.da mayat (pert apakah pahala shodaqah bisa

sampai kepada mayit)? Jawabannya: dapat berdasarkan

hud1q,
;,-i ;i rr.i i c;; ; ; ;i p, + lir J-.ir.5-.,r Ju >ra, oi.r!,,rt,p,

ri Jtii ( li,'

,. Ibid., ,t3.
,s M.bfrdh, "B.hEul Mer:'i,n vi
x z.zhro, Tndbi lD&to.l lU.
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Contoh lain, keputusan l-afuah Balth al-Masa-il pada
Muktamar I tahun 1925 tentang didasarkan pada hadith al-

lplil boyyin wa al-f;ardm Win..27
' Dalam kasus di atas, m€nurut Zahro, fatwa/keputusan

Lainah bahwa pahala shodaqah bisa sampai kepada mayit
dan keharaman meminum bir cap kunci di hasilkan dengan

nuillilnb nanhaji dmgan argumen fatwa tersebut tidak
didasarkan pada kitab-kitab kuning melainkan langsung
merujuk pada al-hadith.z

LIBERALISASI PEMIKIRAN FIQH DI NU

Tahun 1967 dianggap sebagai "penggalan" atau al-qafi'ah

dari keseluruhan wacana Arab modem, karena masa ihrlah
yang mengubah cara pandang bangsa Arab terhadap
beberapa problem sooial-budaya yang dihadapinya.
Kekalahan bangsa Arab pada tahun 7967 yang nota bene

merupakan bangsa yang besar dengan junlah tentara dan
senjata yang memadai oleh Israel yang tidak lebih hanya

negara kecil dmgan jumlah pendudirk tidak lebih dari 3 juta
membuat mereka krtarrya-bnya ulut's wrong wih us?

Dalam konteks ini, tokoh-tokoh Islam bertaraf
interrusional seperti Fadurrahmaru Mubarunad Taha,

Arkou4 al-Jabii dan sebagainya menemukan jawaban
bahwa umat Islam saat itu bukannya tertidur di malam hari
seperti biasa untuk kemudian bangun besuk pagi, melainkan
tertidur ratusan tahun di dalam gua seperti yang dialami
ashaA aLkahf. Karena itu yang dibutuhkan saat ini bukanlah
sekedar keterjagaan (alpl.at:ah), melainkan sebuah

pembaharuan yang radikal dan inilah yang disebut "al-
nahlah" atau " kebangkitctl" itu.D

,, lbiit,,lTL
a tbiil, 12+1:25.
, Pcoyateea lrogtrp rlJibifr ocbagei bcitutl. '....O..ng!rrg a'da,

p.d. o.ta azlzm aat* tajagt besuk hzrioya iz zkza dzpzt meagikuti
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Dari aspek episturologi, mereka melihat bahwa
pemikiran Arablslam rjak era taifuin, bal*an sejak era
jirhfiyyah hingga sekarang menunjukkan model yang
tunggat. Sejak aa tahtin, praktis khazanah keilmuan Islam
fidak mengalami po'kembangan yang berarti, termasuk
disiplin ugd al-fqh. ALJabii secara khusus menganggap
bahwa pemikiran (nalar) Arablslam mengalami haraknt al-
Lfine fiafu dibmpat), bukan harsl(at intiqal (gerak
dinamis).o{1au dalam bahasa kaum post+trukturalis, dalam

Arab-Islam belum mmgalami pergeeran dari
suatu episbm ke epistem lain yang selalu ditandai dengan
kerctakon eptstemologi (eprstcmic rupture) at:lr shifing parailimn
dalam bahasa Thomas S. Kuhn

Oleh karcna itu, sebagaimana ditulis oleh Hallaq,
tokoh-tokoh seperti Mahmnd Muhammad Taha, Abdullah
Alrmed an-Naim, Muhammad Said Asymawi, Fazlur Rahman
dan Mul.ramnad Shahrrir, al-Jibiri mengagendakan proyek
besar terkait tmtang pertanyaan bagaimanakah teks suci
dapat dipalrami dan kemudian dijalanlan dalam konteks "
dunia modem yang sudah barang tentu tidak lagi sama

dengan konteks zaman Nabi saw. Pertanyaan semacam ini
menurut mereka sama sekali tidak dapat diselesaikan dengan
berpliak pada pril;sip maslafuh klasik. Bahkan mereka
bermggapan bahwa prinsip maslahah tidak lagi memadai
untuk membuat hukum Islam mampu hidup di dunia
morlern Wael B. tlallaq mmamakan kelompok ini liberalisme-

pddrata hidapayz ccpcni bien SrdrDgbn pcaghaai gaz (zaftzbttl *
bL1) eaa onig yarg scfutba dcrgao ntcrckt, b.gi mcrck tid* carLuP

xkcdat tcrjzgz' uatuk dapzt mcogi*uti jzlzn kchidupzn' tcaPi lE t Dr.-
tatu,a d.a ,rttdz ,,crck Dcfrbotuhkaa pcmbzhznaa paikina agt
nc eb drpt Dclihrt dcigrn prrrd.agu ccndii kchidup.o y.ng ben ittt
ccbegziazaz .d.ayr". *!;tid, zt-Din qt el-Dewtzh wz Izqbiq *
Shs?.h (Beinfi.},3d,rr,, Dir.s.t d-V.bd.h el-'Ar.biy.h, f99E, 127

,.t-tah;A, T.l;ra *Aql al-'Anfi (Libaroa- Me*az Dirieit d-
Valdab al-'rldiyel, 1989), {651
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reh3r-us (liberalisme keagamaan), karena coraknya yang lebih
liberal dan cendemng membuang teori-teori ushul fiqh lama.
Menurut Hallaq upaya pembaruan di bidang ushul fiqh dari
kelompok ini dianggapnya lebih menjanjikan dan lebih

frersuasif.3l Kelompok ini dalam rangka membangun
metodologinya yang ingin menghubungkan antara teks suci
dan realitas dunia modem lebih berpijak pada upaya
melewati makna eksplisit teks untuk menagkap iiwa dan
maksud luas dari teks.o2

Fazlurrahman kemudian menggagas Eoi duuble

mooe eflti3, Shalrrdr mengusung teori balas (na4aiyat al-

rt Weel B. Halleq, &2rzl Tari ltuhtm lclaa, A4.
, Ibid.
l, teori itri pada priaeipnya Ectrgupayakan bagaimana ooroa-

rorea dan ailei-ailai rahyu ketuhaaan mcmpuuyai relevaasi yaag dapat
bcrt han terus mcncru6 d^|,f, sciara.h uD.t beragama, t npa haruB saLh
tcmp.t dsa sd.h rzktr. Uatut kepcatingaa itu harus ditempuh dur
leagk h st u dua gerak

Gcrat pcnaoa dari tcori gan& iai ad.l..h uprye yatrg susgguh-
roaggub rmtuk mem.h.ni Loateks Dikro dan m&o pada eaat al-Qur'in
ditururk d. Husil pcroaheman ini .Lao &p.t Dambargun mekna aeli
(odgiael aczaingl yeng ditaaduag olch q,ehyu di tergah-tetrgah konrcke
so€id !oo(d cr"e keo.bi.rr, sck ligus iug. &pat diFroleh g.mb.mn situ.si
duni. y.Dg lcbih luas p.da uouDry. sat ioi. Pcrclitiar d.r pcar.h.m.a
pol@k-pokok sclr.cam itu ak tr mcoghasilkao rumusaa oarasi atzt ?.iatzt
d-Qurtin yaag kohe.eo t Dt og priasiFprinsip umum dan sietematik sc.ta
nilai yeag mcleodaei berbagai pcrint.h-pcriDtah yaog bcrsifat noraratif.
Diainilah, peran pentiag konecp ecbab-ecbab tu.urnya eyat (aebab zL
D untl, dan konsep nzs akb.

Scdeag gerak kedua dari teori gerak ga,r& .deleh upaya untuk
metrcr.pkeD priasip.prinsip dln niLi-dl.i sistematik d.n usum dal.m
l(odaaks pembac. al-Qur'in ca kontcmporc. sck rang iai.

Jik Logk h peri.o. bc.e.agk a d.ri persoalaaprsoalao epceifik
dalem elQur'ea uatuk dilatuloa pcoggdiaa eietcmatiaasi p.in6ip-prinsip
umuo, ailei-nilai deo tuiuao-oiueo iaagke penleng, m& Iaogk h lcdua
herue dil,.kuka. d..i peadaogea uoua kc pm&agao speeiEk yarg harue
dirumuakzn daa dirclaaikeo gziL aarl eckaraag. Kalau dua l.ngkah
pcoeheman d-Quriia &p.t diidank2s maka, oenurut Rahmaa, periatah-
pcriateh et-Qur'ea a&ao oeniadi hidup &tl cfcktik kembali, Dcagen
dcrniki.n y.ng diFstiagk rr d.lero ncm.h.rrri d-Qur'in eddah nilai-dlai
oocahya yarg bcrsifat uaivcoat den butan k putusaa-Leputur.a hukuD
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lurhld)tt, Mahmnd Muhammad Taha menawarkan teori
za:*jr:s 'baru" dan seterusnya.

Keprihatinan dari pemikir-pemikir muslim tersebut di
atas yang dibarengi d€xrgan tawaran atau konsep baru, pada
gilirannya sangat berpengaruh pada sebagian pemikir NU.

Masdar , Farid Mas'udi misalnya, melakukan kaiian
menarik'L:ntang kon*p qat'i dan mnn,: MenurukJya, konsep
qsl'i dan zanni yang blah didefhisikan s€cara mapan bahwa
qcf i dipahami sebagai aiaran-aiaran yang dikemukakan
rlalarn bks-bahasa yang tegas (srih) dan tahwa ztnnl
dif'ahami sebagai ajaran-ajaran yang dikemukakan dalam

yaag bcrsif.t sp.si6lc B.c.: Uh.r Amis Abdutleh "Peredigm. Altcra.tif
Pcogrob.rg.n Ushnl Fiqh d.a d.Dp.ktry. Pa& Fiqih KonteDpoerrl
dalao rVco Udal Fiqh: Mcauiu ljtihid tr@tcbtarl cd-Riy.nio
dHs(Diol+k rta: F.hft s Syeria'ah Prtr8, ZXN),1,I1-1,12

r Sccere nEuD, tco.i b.t$ (n.?rriffh .l-hodaA, dryat
digobar*rn .Gbeg.i bc.ibc Pcritah Tuhea y.ng tcrtu.ag dalze d-
Qu/in drn Bunn.h itu mcngrtur batao yog lebih .cndd d.r beas yeng,
lebih tinggi kcp.& ocJuruh perbuetea oaaueie. Eatas yaag lebih rcr&h
mclr.kili kctct p.tt hukum diniouo d.lam su.tu k sug tertcrtn,

batas at2s mcrupakao brtes aaldrErnD. Pctbuataa hukuo
yeog kureDg d{i bat s mhim.l tidak &pat ditcrirDa eccere hukum,
<iclrikiu pula yaog mdctihi bates m.lr*imal K..ik b.r.s-b.tas ili
.lil'6oaui m.kr hulo,Darl hdus dii.tuhkan sceuzi &ageo uluraa
k *rLh.n y.ng dil.kut$. Jedi meausie dapat m€LkuL! gcr.k din.mis di
d.Lre b.t s-b.t s y.ng tel,.h ditentut r. Di sinilah mcrurut Syebrut, letak
kctuataa lelam. Deagaa memahaoi teori iair nisceye.k2n dapat
diLhir*an iut..n kctentuar hukum &ri padanya. Karcoa itu pula maka
rbrdr, Mub.mrln.d saw dinemakea dcagen ,rfra zl-kiab (induk bcb^gi
kiteb, ketcotualr hulorm), karena sifetaya yeag bzaif bcrdtsarkza teoi
b.tas ini- A.Eir Abdutr h, "Par.digE. Alr.rn tif...", 156.

s Untut kcpeniogan .c.hralisasi hol<ua l6Ln, mcourot Trha
d.Fat ditcDpuh dcagen rncogaltudieeriLaa eyet-eyet pcriodc Makkah'
y.rg bcrsif.r univcaa! mcaghargri pc.bcdao drn oon dirkrimiaatif.
Smrcatara eyet-eyat oedeniyeh, kercaa lcbib acrupakaa .cspor kodgktit
etes kciedian yaog terirdi t<cti:ka itu, di nena E.did.h i'.ktu ilu ideDti&
dcogr! iibiliyy.h, metr eyet oadiaet ti&k pcdu Lgi ditct.pk n kctik
siur.si d.! bodici .€Letrrg iai, airip L€tit N.bi di M.l&rL
S.re.gl(.p,[f. b.c.: M.hDud Mu[emoed faha, Tbc *coad Meszgc of
,.r", Gyrrcosc lyrlco.c Udvcrity Prcs., f9AD, 40.L
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teks-bahasa yang ndak egas (ghayr 9an?.2) sudah tidak relevan

hgi.:r
Istilah 4ar'i lebih tepat bila dipahami sebagai ajaran

yang bersifat universal dan terlepas dari dimmsi ruang dan
waktu secara mutlak. Kongkritny4 yang qa!'i hanyalah
kemaslahatan dan keadilan yang merupakan jiwa ata,:u ni1
dari semua nass.

Hangkan zanni lebih tepat dipahami sebagai ajaran

yang bersifat partikular (juz'iyyah) dan lebih bemuarsa
tehnis-operasional, dan karma bercilat tmtatif sarat dengan

batasan dimensi tempat dan waktu.37

I-ebih lanjut Masdar mencontohkan bahwa hukum
potong tangan bagi pencuri, hukuman lempar batu bagi
penzha, komposisi wari 2: 1 antara lakilaki dan perempuan
termasuk katagori dalll zanni.

Artinya, keEntuan-ketentuan tersebut pada gilirannya
akan mengalami perubahan. Sebab, perubahan atas ketentuan
shara' yang bersifat tehnis operasional seperti hukum potong
tangan dan seterusnya, secara teoritis bisa dibenarkan,
mes kipun tidak harus.:e

Gagasan Masdar tenhng rekontruksi konsep qat'i-mnni
tersebuf menurut penulis, tidak berlebihan jika dikatakan
sebagai gagasan yang liberal. Karena gagasan tersebut pada

gilirarmya akan mengancam ketentuan yang formal.
Kecenderungan yang begitu kuat dalam mengubah

ketentuan-ketentuan yang bersifat tehnis tersebut pada
gilirannya akan menanggalkan banyak ketentuan legal-

!6 M.sd., F. Mes'udi, Itlzo d.a Hek Rcptdubi Patapaza.
Didog Fiqh Paeapuza (Bztduog r Mizu,l99f),D.

, Ibid", 30.
!e Mee&r F. mee'udi, iMcl.takk o KGDbdi M.sl.h.h scb.g.i

Acrren Syari'eh," af.r^n AIrrDul Qat'aa, oo-3 voLVI, 1995, 94. Baca:
Mudzt, Agaaz Kczdilza: Ncelzh Ztkzt ("riaL) d.LD, IabD Aakaft,r
P3M, 191), 17-19.
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fonnal, karena dipandang tidak lagi sesuai dengan
kebutuhan

Model pemikiran hukum Islam yang bisa dikatagorikan
nnsuk tipologi libtalisnueligius yang lain adalah kelompok
laringian Iglam Liberal flL). Pada awalnya, IIL di dirikan
sr}ngat counter of Wth ErlrrLdap gerakan Islam mititan, Islam
funriamerrtalis, Islam radikalis atau kelompok Islam apapun
namanya yang selalu merrgusung tema penerapan shari'at
lslan srerara kafuh, iihad dan sebagainya

Secara garis besar orimtasi gerakan JIL diarahkan
pada empat hal pokok:
1. Memperkokoh landasan demokratisasi lewat penanaman

nilai-nilai pluralisme, inklusivisme dan humanisme.
2 Membangun kehidupan keberagamaan yang berdasarkan

pada po, glrormatan atas perHaan.
3. Mendukung dan menyebatkan gagasan paham Islam

yang plualis, krbuka dan humanis.
 . Mencegah pandangan keagamaan yang militan dan sarat

dengan kekerasang
Menurut [L, Islam yang diturunkan di Arab

mernpunyai dinensi kearabannya, sehingga ada beberapa hal
yang tidak mungkin diiiplak seratus persen untuk konteks
keindonesiaan. Karerra itu, perlu konbkstualisasi doktrin
keislaman untuk masyaralat Indonesia yang plural.
Inklusivisme dan pluralisme merupakan karakteristik yang
paling menoniol dari gagasan mereka. Islam Arab memang
tidak terlalu trtarik untuk mengusung inklusivisme dan
pluralisme, karerra mereka tidak mempunyai problem
keaneakaragamaru sebagaimana yanS dihadapi masyarakat

Indrrnesia. Wacana nasionalisme di Arab kurang begitu
mengemuka seperti halnya di tanah air, karena masyarakat

Arab meurpunyai ikatan primordial kearaban yang membuat

t Adia Hqiai da Nt,tu }liittlrt IdzD Ubcrzt 8.
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mereka mempunyai pijakan pluralisme yang kuat. Kearaban
yang mempersatukan mereka tidak begitu butuh untuk
mencari makna baru di luar kearaban. Tapi, Indonesia yang
mempunyai aneka ragam suku, bahasa dan agama, yang
secara faktual adalah komunitas muslim terbesar mempunyai
kebutuhan mendasar untuk menghadirkan wajah Islam yang

Plural.s
Terkait dmgan epistemologi hulum Islam, [L

"mengamini" tokoh-tokoh muslim seperti Fazlurrahman,

Arkoun, al-Jibiri yang menyatakan bahwa usil al-fiqh yang
ada sudah tidak lagi memadai untuk menyelesaikan masalah-

masalah kontemporer.al Hanya saja, penulis sampai sekarang
belum melihat tawaran JIL tentang epistemologi Islam yang
orisinil. Yang ada hanyalah kumpulan epistemologi yang
bersifat ensiklopedis dari Fazlurrahman, Arkoun, Sha}.rrur, al-

Jabii dan sebagainya.

Di antara produk pemikiran hukum Islam yang

dikemukakan oleh JIL adalah nikah beda agama boleh secara

mutlak, perempuan boleh mengimami lakilaki dalam sholat.

Pandangan tersebut dalam pandangan banyak orang

dianggap liberal dan kebablasan tidal hanya karern

pandangan tersebut berbeda dengan pendapat para fuqaha,

tetapi bertentangan dmgan nass baik alQur'in mauPun
hadith.

KESIMPULAN

Dalam konteks perkembangan nalar fiqh NU pasca Munas
AIim Ulama 192 di Bandar lampung, setidaknya terdaPat

dua tipe/model pemikiran. Pertama, tipe modem. Yaitu
mereka yang mengusung wacana kontekstualisasi hukum
Islam. Mereka adalah para Kyai, ulama yang bersinggungan

.0 lbid.

.r httpr//irlemlib.com/idliado<.phplpagc=.rtcL&id=73
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dengan ilmu-ihru sciryduania akademis dan pergerakan.
Kelompok ini mengusrmg wacana bermadhhab secara

manhaji. ioltal MaMudz, Atr Yafie masuk pda tipe ini.
Kedua, tipe [beral Yaitu tokoh-tokoh muda yang

berpandangan bahwa pedu bahkan merrdeak untuk
dilakukan pembaluruan usril ol-fqh karma usuT al-fqh yang
ada tidak lagi meuradai untuk memecahka4 persoalan
kontemporcr. Masuk tipe ini tokoh seperti Masdar F. Mas'udi,
UIil Anshar dan tokoh [L lairmya
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